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ABSTRAK 

 

Yogi Wibisono, Nim. 17204010026, Prodi Pendidikan Agama 

Islam, Penanaman Nilai-Nilai Religius Di SMA Muhammadiyah 01 

Metro Lampung. Tesis. Program Magister Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh temuan-temuan pengaruh 

negative dari perkembangan globalisasi terhadap niai-nilai religius 

pada diri peserta didik, seperti rendahnya tata kram, etika, dan pola 

hidup. Rendahnya tingkat religiusitas para peserta didik dapat 

menciptakan kenakalan remaja, contohnya bullying, tawuran, 

kekerasan terhadap guru dan lain sebagainya. Maka perlu adanya 

inovasi dan strategi yang bisa mengurangi dan menangulangi 

permasalahan yang terjadi pada lembaga pendidikan. SMA 

Muhammadiyah 1 Metro miliki program penanaman nilai-nilai 

religius pada peserta didik yang mengadopsi nilai-nilai pesantren. 

SMA Muhammadiyah 1 Metro meyakini pendidikan pesantren dapat 

membentuk karakter yang religius. Pendidikan atau nilai-nilai 

pesantren yang diadopsi ialah nilai ibadah, nilai akhlak, nilai 

keteladan, nilai amanah dan nilai ruhul jihad. nilai-nilai tersebut 

direalisasikan melalui kegitan keagaman seperti sholat berjama‟ah, 

sholat dhuha, tadarus qur‟an, hafalan Qur‟an, mengkaji kitab hadist, 

puasa sunnah, dan tausyiah rutin ba‟da dzuhur. Untuk menciptakan 

suasana religius sekolah membiasakan 3S (senyum, sapa dan salam), 

berinfaq dan bakti sosial. Nilai-nilai religius yang diadopsi dari 

pesantren diharapkan dapat mencetak generasi yang siap menghadapi 

arus globalisasi dan berkarakter religius. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (Field 

Resarch) yang bersifat kualitatif. Adapun subyek penelitian ini yaitu 

kepala asrama sekolah, kepala skolah, wakil kepala sekolah, Guru 

dan siswa SMA Muhammadiyah 1 Metro. Sedangkan pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Analisis dalam penelitian ini 

menggunakan teknik reduksi data, penyajian data dan verifikasi. 

Adapun implementasi dalam penanaman nilai-nilai religius 

pada peserta didik mengunakan strategi internalisasi dengan metode 

pembiasaan, metode nasihat, metode keteladanan, dan metode 

hukuman. Hasil yang diperoleh dari penelitian, yaitu: 1) Penanaman 
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nilai ibadah menggunakan metode pembiasaan dan nasihat, terdiri 

dari 4 kegiatan yaitu: a) kegiatan sholat berjama‟ah, b) Do‟a bersama 

sebelum dan sesudah pembelajaran, c) sholat dhuha, d) tausiyah. 2. 

Penanaman nilai akhlak dan kedisiplinan, mengunkan metode 

pembiasaan dan keteladanan, terdiri dari 3 kegiatan yaitu: a) salam 

pagi, b) puasa sunnah, c) baksos. 3. Penanaman nilai amanah dan 

ikhlas terealisasi dalam kegiatan infaq. 4. Penanaman nilai ruhul 

jihad menggunkan metode nasihat, memberikan motivasi melalui 

Sikap atau perilaku bersungguh-sungguh dalam mengerjakan apapun. 

Penelitian ini juga ditemukan factor penghambat dalam penanaman 

nilai-nilai religius, seperti: rendahnya kesadaran anak, lingkungan 

masyarakt yang beragam suku. Selain itu factor pendukung dalam 

penanaman nilai-nilai religius, yaitu: menciptkan suasana lingkungan 

sekolah yang religius dan tata tertib sekolah. 

 

Kata Kunci: Penanaman, Nila Religius, Nilai Pesantren 
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ABSTRACT 

 

Yogi Wibisono, NIM. 17204010026. Planting of Religious 

Values at Muhammadiyah 01 High School in Metro Lampung. 

Thesis. Yogyakarta: Master Program in Islamic Education in the 

Faculty of Tarbiyah and Teacher Training at UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2019. 

This research is motivated by the findings of the negative 

effects of the development of globalization on the religious values in 

students, such as low manners, ethics, and lifestyle. The low level of 

religiosity of students can create juvenile delinquency. For example, 

bullying, brawls, violence against teachers and so on. So there needs 

to be innovation and strategies that can reduce and overcome the 

problems that occur in educational institutions. Muhammadiyah 1 

Metro High School has a program of planting religious values for 

students who adopt Islamic boarding school values. Muhammadiyah 

High School believes that Islamic boarding school education can 

form a religious character. The education or values of the pesantren 

adopted are the values of worship, moral values, exemplary values, 

trustworthiness values and the value of the spirit of jihad. These 

values are realized through the activities of diversity such as prayer 

in congregation, dhuha prayer, reciting Quran, recitation of the 

Qur'an, studying the books of hadith, sunnah fasting, and routine 

ba'da dzuhur recitation. To create a religious atmosphere the school 

familiarizes 3S (smile, greetings and greetings), invests and always 

helps those in need. The religious values adopted by pesantren are 

expected to be able to produce generations who are ready to face the 

current of globalization and religious character. 

This research is included in qualitative field research (Field 

Research). The subjects of this study were the head of the school 

dormitory, the principal, the vice-principal, the teachers and students 

of Muhammadiyah 1 Metro Lampung High School. While data 

collection in this study uses the method of observation, interviews, 
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and documentation. The analysis in this study uses data reduction 

techniques, data presentation and verification. 

The implementation of the planting of religious values in 

students uses an internalization strategy with habituation methods, 

advice methods, exemplary methods, and punishment methods. The 

results obtained from the study, namely: 1) Planting the value of 

worship using habituation and counselling methods, consisting of 4 

activities, namely: a) prayer activities in the congregation, b) prayer 

together before and after learning, c) prayer dhuha, d ) tausiyah. 2. 

Planting moral values and discipline, using habituation and 

exemplary methods, consisting of 3 activities, namely: a) morning 

greetings, b) sunnah fasts c) social services. 3. Planting trustworthy 

and sincere values are realized in infaq activities. 4. Planting the 

value of the spirit of jihad using the method of counselling, providing 

motivation through serious attitude or behaviour in doing anything. 

This research also found inhibiting factors in the planting of religious 

values, such as low awareness of children, a diverse ethnic 

community. In addition, it is a supporting factor in the planting of 

religious values, namely: creating an atmosphere of a religious 

school environment and school discipline. 

Keywords: Planting, Religious Value, Boarding School Value 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB –LATIN 

 

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam 

penelitian perpedoman pada surat keputusan bersama menteri agama 

RI dan menteri pendidikan dan kebudayaan RI nomor 158/1987 dan 

0543b/U/1987, tanggal 22 januari 1998.  

A. Konsonan Tunggal  

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 ba‟ B Be ة

 ta‟ T Te ث

 ṡa‟ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa‟ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa‟ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ koma terbaik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 fa‟ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 



 
 

xii 

 Wawu W We و

ِ ha‟ H Ha 

 hamzah „ Apostrof ء

 ya‟ Y Ye ي

 

B. Konsonan rangkap karena Syahadah ditulis rangkap 

 يتعقديٍ

 عدة
Ditulis 

Ditulis 

muta‟aqqidīn 

„iddah 

 

C. Ta’ marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h  

 ْبت

 جسيت
ditulis 
Ditulis 

Hibbah 

jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab 

yang sudah terserap kedalam bahasa indonesia, seperti 

shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki 

lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua 

itu terpisah, maka ditulis dengan h. 

 

 ‟Ditulis karāmah al-auliyā كرايّ الاونيبء

 

2. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harokat, fathah, 

kasrah, dan dammah ditulis t.  

 Ditulis zakātul fiṭri زكبةانفطر
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D. Vocal Pendek  

_______ 

_______ 

_______ 

 

Kasrah 

fathah 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis  

I 

a 

u 

 

E. Vocal Panjang 

fathah + alif 

 جبْهيت

fathah + ya‟ mati 

 يسعى

kasrah + ya‟ mati 

 كريى

dammah + wawu 

mati 

ditulis  

ditulis 

ditulis 

ditulis  

ditulis  

ditulis  

ditulis  

Ā 

jāhiliyyah 

a 

yas‟ā 

ī 

karīm 

u 

furūd 

 

F. Vocal Rangkap 

fathah + ya‟ mati 

 بيُكى 

fathah + wawu mati 

 قول

ditulis  

ditulis  

ditulis  

ditulis  

Ai 

bainakum 

au 

qaulukum  

 

 

G. Vocal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan 

dengan apostrof 

 أأَتى

 أعدث

 نئٍ شكرتى 

ditulis  

ditulis  

ditulis  

a  antum  

u  idat 

la  in syakartum 
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H. Kata sandang alif + lam 

a. Bila diikuti huruf qamariyah 

 انقراٌ

 انقيبش

ditulis  

ditulis  
al-Qura   ān 

al-Qiyās 

 

b. Bila diikuti huruf syamsiah ditulis dengan menggandakan 

huruf syamsiyah yang mengikutinya, serta 

menghilangkan huruf l (el)-nya.  

 انسًبء

 انشًص

ditulis 

ditulis  

as-Samā   

asy-Syams 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 ذوي انفروض

 أْم انسُت

ditulis 

ditulis  
ẓawī al-furūd 

ahl al-sunnah 
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MOTTO 

 

 

ِۡۡرَبّكَِۡۡسَبيِلِۡۡإلَِىۡۡعۡ دۡ ٱ ِۡٱب هدِل ۡوَجَىۡۡسََنةَةِۡ ل َۡٱۡعِظَةِۡمَوۡ ل ٱۡوَۡۡمَةِۡكۡ ل  ِۡۡه  ۡمَتِۡٱب
حۡ ۡهَِۡ

َ
ُۡأ وَۡۡرَبَكَۡۡإنَِۡۡسََنن  عۡ ۡه 

َ
وَۡۡۦسَبيِنهِِۡۡعَنۡضَلَۡۡبمَِنۡنَهۡ أ عۡ ۡوَه 

َ
ۡنهَۡ أ

ِۡ هۡ ل ٱۡب  [٥٢١,النحلۡسورة]١٢٥ۡۡتَدِينَۡم 

 

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 

dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 

baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang 

siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 

orang-orang yang mendapat petunjuk 

[An Nahl:125]. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu rekayasa sosial dalam 

sebuah masyarakat yang bertujuan untuk menanamkan sebuah 

nilai tertentu yang diinginkan. Selain itu disebutkan pula bahwa 

pendidikan merupakan proses dalam membentuk manusia untuk 

memiliki taraf kemanusiaanya (humanisasi).
1
 Penanaman nilai 

dalam pendidikan sangat bervariasi tergantung pada lembaga 

pendidikan yang merancang nilai apa saja yang ingin 

ditanamkan. Dikarenakan sebuah pendidikan memiliki visi dan 

misi sendiri yang ingin dicapai dalam diri manusia maupun 

lembaga pendidikan sekolah. Penanaman nilai ini juga 

bertujuan agar setiap manusia dapat menjadi seseorang yang 

berkembang, berkarater dan menjadi orang yang siap 

menghadapi setiap perubahan yang terus bergulir.  

Pendidikan saat ini, dihadapi dengan masalah realitas 

sosial yang ada, terutama masalah yang dihadapi oleh 

pendidikan di Indonesia ialah masalah rendahnya moral dan 

etika peserta didik yang dipengaruhi oleh arus globalisasi yang 

berkembang sangat signifikan. Kecenderungan yang 

mempengaruhi moral anak ialah perwujudan hal yang baru, 

misalnya mulai dari masalah material, gaya hidup (lifestyle), 

                                                           
1
 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Berbasis Sastra, (Yogyakarta: 

Pusataka Pelajar, 2013), hlm. 2 



2 

 

pergaulan dan teknologi, perkembangannya selalu lebih cepat 

dari perkembangan pendidikan. Perkembangan dan kemajuan 

era globalisasi saat ini tidak bisa dibendung kehardirannya, oleh 

karena itu perlunya kesadaran dan perhatian yang lebih dari 

berbagai elemen, mulai dari orang tua, saudara, lingkungan 

masyarakat, teman dan lingkungan sekolah.  

Kemajuan globalisasi ini bisa berdampak positif dan 

dampak negative pada manusia dalam segala aspek 

kehidupannya. Hal tersebut senantiasa berjalan seiringan 

misalnya, dampak positif pada saat ini yaitu kemajuan cara pola 

pikir lebih rasional, perkembangan aspek ekonomi, 

perkembangan media massa (sosmed), perkembangan 

teknologi, intelektual dan sains. Di sisi lain, dampak negative 

pada era globalisasi diidentifikasi semacam efek bias, misalnya 

lebih condong dalam kepuasan diri, pola pikir yang terlalu kritis 

dan tersingkirkannya nilai budaya dan tadisi. Oleh karena itu, 

dorongan dari pekembangan globalisasi ini, meyebabkan 

manusia digiring untuk berpikir kearah pada persaingan global, 

maka dengan demikian orientasi lokal semakin dapat dipastikan 

terpinggirkan dan tertinggal. 

Dengan semakin majunya era globalisasi, semakin praktis 

pula perkerjaan manusia, bisa dikatakan moral dan etika pada 

diri manusia mulai sedikit demi sedikit semakin memudar. 

Dengan demikian, beberapa peristiwa dan kasus yang terjadi di 

dalam keluarga, masyarakat maupun di dalam lembaga 

pendidikan itu sendiri. Permasalah yang sering di keluhkan oleh 



3 

 

orang tua maupun masyarakat ialah tentang menurunnya moral, 

tatakarama, dan akhlak, hal ini bisa disebabkan dari kurangnya 

perhatian yang diberikan pada anak, contohnya peristiwa yang 

cukup mengegerkan pada lembaga pendidikan ialah kasus 

pembunuhan seorang siswa kelas XI yang memukuli guru 

seninya sendiri hingga tewas, hanya persoalan sepele yaitu guru 

tersebut hanya menegur untuk tidak menggangu temannya di 

jam pelajaran berlangsung, peristiwa itu terjadi di SMAN 1 

Torjun Sampang Madura, Jawa Timur.
2
 Ada juga kasus 

bullying terhadap temannya sendiri hingga depresi, kasus 

seorang anak berusia 10 tahun diduga melakukan kekerasan 

terhadap beberapa temannya karena sering menonton acara atau 

situs yang tidak sesuai dengan umurnya.
3
 Dengan peristiwa 

yang telah terjadi tersebut, pastilah ada fator-faktor yang 

mempengaruhinya sampai seorang anak berani melakukan 

tidakan seperti itu dan apa yang melatar belakangi peristiwa 

tersebut.  

Oleh karena itu, bertumpu pada realita yang terjadi bahwa 

dibutuhkan strategi-strategi yang mampu mengatasi dan 

mengintegrasikan kecerdasan spiritual, intelektual dan 

emosianal para peserta didik. Agar tujuan dari pendidikan 

nasional bisa tercapai dengan baik. Secara psikologi, tujuan 

pendidikan adalah pembentukan karakter yang terwujud dalam 

                                                           
2
 Http://m.tribunnews.com/regional/2018/02/03/kronologi-

pemukulan-guru-oleh-siswa, jumat, 12-04-2018 
3
 https://m.detik.com/news/berita/d-3845912, Jumat 12-04-2018 

http://m.tribunnews.com/regional/2018/02/03/kronologi-pemukulan-guru-oleh-siswa
http://m.tribunnews.com/regional/2018/02/03/kronologi-pemukulan-guru-oleh-siswa
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kesatuan esensial si subyek dengan prilaku dan sikap hidup 

yang dimilikinya.
4
 Karakter mengacu pada serangkaian sikap 

perilaku (behaviour), motivasi (motivation), dan keterampilan 

(skill) yang meliputi keinginan untuk melakukan hal baik. 

Tetapi karakter juga bisa diartikan sebagai kehidupan psikis 

seseorang yang merupakan hasil interaksi antara faktor internal 

dan faktor eksternal atau pengalaman yang dialaminya. 

Lembaga pendidikan perlu membuat program-program 

yang dapat mengatasi dan menghadapi arus globalisasi yang 

semakin signifikan perkembangnnya. Dengan demikian, SMA 

Muhammadiyah 1 Metro Lampung, memiliki program bagi 

para peserta didiknya, bertujuan untuk membentuk insan yang 

berkarakter, bernilai religius dan berintelektual ilmu sains 

maupun agama. Program yang dibuat oleh SMA 

Muhammadiyah 01 Metro, Lampung ialah program yang 

menganjurkan kepada khususnya siswa baru dan umumnya 

untuk seluruh peserta didik untuk tinggal diasrama supaya 

mendapatkan pelajaran agama lebih baik dan dapat 

menanamkan nilai-nilai religious kepada peserta didik. SMA 

Muhammadiyah 1 Metro telah menerapkan sekolah berasrama 

(Boarding School) yang mengadopsi pendidikan pesantren. 

Karena sekolah sadar, dengan eksistensi pesantren yang dapat 

mendukung misi pendidikan nasional untuk mencerdasakan 

bangsa, sesuai dengan lampiran Undang-undang Nomer 20 

                                                           
4
 Alwi, Hasan dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat 

Bahasa Departemen Pendidikan Nasional dan Balai Pustaka, 2005), hlm. 

1270. 
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tahun 2003 tentang System Pendidikan Nasional, Peraturan 

Pemerintah Nomer 19 Tahun 2005 tentang Standar Proses, dan 

Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang 

Pendidikan Agama dan Keagamaan.
5
  

Dengan demikian, pendidikan pesantren yang dibingkai 

dengan sekolah berasrama (Boarding School) dapat diterapkan 

di lembaga-lembaga pendidikan umum, tidak hanya diterapkan 

disekolah swasta yang berbasis pondok pesantren maupun 

sekolah yang dibawah naungan pondok pesantren atau yayasan, 

tetapi bisa digunakan disemua sekolah-sekolah umum yang 

tidak memiliki basis pesantren, sesuai dengan kebutuhan dan 

tujuan pendidikan yang ingin dicapai. Menurut M. Nuh 

(Mendiknas) dalam Republik Online yang dikutip oleh 

Maragustam dalam bukunya, Filasafat Pendidikan Islam 

Menuju Pembentukan Karakter, “tradisi (pembiasaan) 

dipesantren sangat penting di sekolah”.
6
 Dengan demikian, 

pendidikan dan nilai-nilai pesantren memang sangat dibutuhkan 

dalam pendidikan saat ini, karena proses pendidikan tidak 

hanya transfer knowledge (intelektual) saja tetapi juga 

penanaman nilai-nilai religious dan pembentuk karakter pada 

peseta didik. Karena melihat eksistensi pesantren dalam 

membentuk karakter, akhlak peserta didik dan mendapatkan 

                                                           
5
 Abd, Halim Soebahar, Kebijakan Pendidikan Islam dari Ordonansi 

Guru sampai UU Sisdiknas, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), hlm. 

42. 
6
 Maragustam, Filsafat Pendidikan Islam Menuju Pembentukan 

Karakter, (Yogyakarta: Pascasarjana FITK UIN Sunan Kalijaga, 2018), hlm. 

287. 
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apresiasi terhadap lembaga-lembaga pendidikan yang bukan 

berbasis pesantren.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu adanya inovasi 

terbaru yang mampu mengatasi permasalahan-permasalahan 

yang berkaitan dengan rendahnya tingkat religiusitas peserta 

didik. Salah satunya dengan cara menanamkan nilai-nilai 

religus pada peserta didik di SMA Muhammadiyah 1 Metro. 

Dalam penanaman nilai-nilai religius di SMA Muhammadiyah 

1 Metro boarding school ini sebagian besar mengadopsi dari 

pendidikan pesantren. Tujuannya agar siswa mampu memiliki 

nilai karakter yang kuat sesuai dengan visi dan misi SMA 

Muhammadiyah 1 Metro. 

SMA Muhammadiyah 1 Metro sendiri telah menerapkan 

penanaman nilai religius pada peserta didik dengan system 

boarding school yang mengadopsi pendidikan pesantren sejak 

empat tahun yang lalu, tepatnya pada tahun 2015. SMA 

Muhammadiya 1 Metro mengadopsi pendidikan pesantren ini, 

bukan untuk merubah SMA Muhammadiyah 1 Metro menjadi 

pesantren, tetapi sekolah hanya mengadopsi pendidikan 

pesantren yang diyakininya dapat menanamakn nilai-nilai 

religius dan membentuk karakter yang berintelektual dan 

religius. SMA Muhammdiyah 1 Metro sendiri adalah sekolah 

SMA yang pertama kali memprogramkan penanaman nilai-nilai 

religius dengan mendirikan boarding school yang diadopsi dari 

pendidikan pesantren. Tetapi tidak bisa dipungkiri, dalam 

penerapan program nilai pesantren ini, SMA Muhammadiyah 1 
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Metro tidak langsung sukses dan berhasil, tetapi banyak 

masalah atau kendala yang dihadapinya sampai saat ini. 

Kendala yang selalu menghambat berjalannya program ini ialah 

Karena kultur didaerah sekitar yang bersifat cukup keras dan 

lingkungan pergaulan, karena SMA Muhammadiyah 1 Metro 

terletak didaerah perkotaan. 

Untuk membatasi penelitian ini, peneliti berfokus pada 

bagaimana implementasi penanaman nilia-nilai religius dalam 

system boarding school yang mengadopsi pendidikan pesantren 

di SMA Muhammadiyah 1 Metro, serta bagaimana hasil dari 

proses implementasi penanaman tersebut bagi peserta didik. 

Penelitian ini dilakukan di SMA Muhammadiyah 1 Metro 

dengan mengambil subjek siswa dari kelas XI, guru, kepala 

asrama, kepala sekolah dan wakil kepala sekolah. Subjek-

subjek tersebut diambil dengan asumsi bahwa peserta didik 

merupakan objek dari penanaman nilai-nilai religius, guru 

(ustadz) merupakan pelaku dari proses penanaman nilai-nilai 

religius, dan kepala sekolah sebagai pemimpin yang melakukan 

serta mengawasi program penanaman nilai-nilai religius dalam 

pendidikan boarding school yang mengadopsi dari pendidikan 

pesantren. 

 

B. Rumusan Masalah 

Tesis ini menjawab pertanyaan besar mengenai 

“Bagaimana penanaman nilai-nilai religius di SMA 

Muhammadiyah 1 Metro lampung dengan system boarding 
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school dengan mengadopsi dari pendidikan yang ada 

dipesantren?” yang dibagi menjadi tiga bagian yaitu: 

1. Bagaimana proses implementasi nilai-nilai religius di SMA 

Muhammadiyah 1 Metro Lampung? 

2. Bagaimana hasil penanaman nilai-niai religius di SMA 

Muhammadiyah 1 Metro Lampung?  

3. Apa sajakah faktor penghambat dan faktor pendukung 

dalam penanaman nilai-nilai religius di SMA 

Muhammadiyah 1 Metro Lampung? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui proses implementasi nilai-nilai religius 

di SMA Muhammadiyah 1 Metro Lampung. 

2. Untuk mengetahui hasil penanaman nilai-nilai religius di 

SMA Muhammadiyah 1 Metro Lampung. 

3. Untuk mengetahui faktor penghambat dan faktor pendukung 

dalam Penanaman Nilai-nilai Religius di SMA 

Muhammadiyah 1 Metro Lampung. 

 

D. Kegunaan Penelitian  

Penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan yang 

bersifat teoritis dan praktis, yaitu: 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi ilmiah, 

mengenai Penanaman Nilai-nilai Religius di SMA 

Muhammadiyah 1 Metro, Lampung yang menunjukkan 

keunggulan sebuah lembaga pendidikan sekolah yang 
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mungkin dapat diterapkan di sekolah-sekolah Negeri dan 

swasta lainnya sebagai upaya pemberdayaan peserta didik 

dalam penanaman nilai-nilai religious yang dapat 

menghasilkan kelulusan yang berkarakter dan berkualitas 

Islam.  

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi peneliti, penelitian ini dapat berguna sebagai media 

untuk memperkaya wawasan keilmuan dan pengalaman 

mengenai Penanaman Nilai-nilai Rilegius di SMA 

Muhammadiyah 1 Metro Lampung. 

b. Bagi lembaga yang diteliti, sebagai informasi penting 

dalam hal Penanaman Nilai-nilai Religius di SMA 

Muhammadiyah 1 Metro, Lampung yang mengadopsi 

pendidikan pesantren yang dapat dijadikan referensi 

untuk meningkatkan kualitas input dan output, sehingga 

memungkinkan lembaga pendidikan dapat mencetak 

atau membentuk peserta didik yang cerdas, terdidik, 

menguasai ilmu pengetahuan sains dan ilmu 

pengetahuan Islam. 

c. Bagi peserta didik, sebagai bahan pertimbangan dalam 

mengembangkan potensi diri dan menjadi peserta didik 

yang responsive terhadap perkembangan zaman namun 

tetap memiliki nilai-nilai religious didalam dirinya. 
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E. Kajian Pustaka 

Berkenaan dengan tema penelitian yang akan dilakukan 

oleh penulis, tentunya ada beberapa penelitian yang dilakukan 

sebelumnya yang memiliki relevansi dengan tema penelitian 

yang lakukan oleh penulis saat ini. Beberapa penelitian tersebut 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Amir Mahmud dengan penelitian tesis “Dinamika 

Pengembangan Kurikulum Pendidikan di Pesantren 

Rifaiyah” di UIN Sunan Kalijaga. Metode Penelitian yang 

digunakan adalah metode penelitian sejarah. Hasil 

penelitian menunjukan mengenai pengaruh kepemimpinan 

pesantren dalam pengembangan kurikulum pendidikan 

pesantren, pergantian pimpinan membawa dampak yang 

signifkan terhadap kebijakan dan orientasi perubahan 

kurikulum pendidikan pesantren membawa sebuah 

dinamika perubahan dan perkembangan. Perubahan dan 

dinamika pengembangan kurikulum pesantren lebih banyak 

dipengaruhi factor kepemimpinan pesantren yang membawa 

orientasi pendidikan pesantren. Bahkan perubahan 

kurikulum pesantren tidak banyak terlihat ketika perubahan 

kurikulum pendidikan nasional mengalami banyak 

perubahan.
7
 

2. Mohdor Ali dengan penelitian tesis berjudul “Studi Integrasi 

Kurikulum Madrasah dan Kurikulum Pesantren Madrasah 

                                                           
7
Amir Mahmud dengan penelitian tesis “Dinamika Pengembangan 

Kurikulum Pendidikan di Pesantren Rifaiyah”, Tesis, UIN Sunan Kalijaga, 

2014. 
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Aliyah di Pondok Pesantren Tanwirul Islam Tanggumong 

Kecamatan Sampang kabupaten Sampang” di UIN Sunan 

Ampel. Peneliti menemukan beberapa hasil penelitian yang 

terkait dengan integrasi kurikulum pesantren dan madrasah. 

Hasil penelitian tersebut, diantranya: pada dasarnya 

kurikulum yang diterapkan yaitu denngan 

menggambungkan dua kurikulum yakni kurikulum nasional 

dan kurikulum local. Bentuk integrasi kurikulum tersebut 

yang menonjol ialah pada mata pelajaran yang disampaikan 

dan dimana diantara dua kurikulum tersebut saling 

mendukunng dan menguatkan.
8
 

3. Budi Santoso, dengan penelitian berjudul “Penanaman 

Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Pembentukan Karakter 

Religius Pada Peserta Didik di SD Muhammadiyah 

Senggotan Tirtonirmolo Kasihan Bantul Daerah Istimewa 

Yogyakarta”. Penelitian ini memaparkan penanaman nilai-

nilai pendidikan Islam dalam pembentukan karakter 

religious pada peserta didik. hasil yang dicapai ialah 

menunjukan penanaman nilai-nilai pendidikan Islam di SD 

Muhammadiyah Senggotan berhasil membentuk karakter 

religious, nilai kejujuran (sidiq), nilai memberikan hormat 

                                                           
8
Mahdor Ali, “Studi Integrasi Kurikulum Madrasah dan Kurikulum 

Pesantren Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren Tanwirul Islam 

Tanggumong Kecamatan Sampang Kabupaten Sampang”, Tesis, UIN Sunan 

Ampel, 2012. 
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(takzim), nilai kesabaran (ash shabr), nilai saling tolong 

menolong (ta‟awin) dan nilai kepatuhan/taat.
9
 

4. Tri Rahayu, dengan penelitian berjudul “Pengembangan 

Nilai-nilai Religius Siswa Berbasis Kearifan Local: 

Pembelajaran Membatik di MI Ma‟arif Giriloyo 1 Imogiri 

Bantul”. Penelitian ini dilakukan karena adanya kejanggalan 

yang terjadi pada diri siswa yang kurangnya minat 

mempelajari membatik dan untuk mengetahui nilai-nilai 

religious apa saja yang dapat dikembangkan. Penelitian ini 

mengungkapkan bahwa nilai-nilai religious yang bisa 

dikembangkan dengan pembelajaran berbasis kearifan local 

adalah melalui penciptaan motif batik sebagai pesan doa. 

Pembelajaran ini mengunakan moral knowling 

mengintergrasikan melalui kegiatan eksplorasi tentang 

sejarah batik. Pengembangan moral feeling diwujudkan 

dalam kesabaran, ketelitian dan kekreatifan dalam 

membatik, serta moral action dikembangan dengan 

mennghargai karya orang lain, rendah hati, dan kerja sama 

serta toleransi. Penelitian ini memfokuskan pengembangan 

dalam pemanfaatan kearifan local membatik.
10

 

                                                           
9
 Budi Santosa, Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam 

Pembentukan Karakter Religius pada Peserta Didik di SD Muhammadiyah 

Senggotan Tirtonirmolo Kasihan Bantul Daerah Yogyakarta, Yogyakarta: 

UIN Sunan Kalijaga, 2014. 
10

 Tri Rahayu, “Pengembangan Nilai-nilai Karakter Religius Siswa 

Berbasis Kearifan Local: Pembelajaran Membatik di MI Ma’arif Giiloyo 1 

Imogiri Bantul”, Tesis, Pascasarjana UIN Sunan Kaliajaga Yogyakarta, 

2014. 
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Berdasarkan telaah pustaka yang telah dilakukan oleh 

penliti, penelitian ini memiliki beberapa perbedaan dengan 

penelitian-penelitian di atas yaitu: 

1. Penelitian ini dapat menemukan seperti apa proses 

implementasi dari nilai-nilai religius dalam system boarding 

school dengan mengadopsi dari nilai-nilai yang terdapat 

dalam pendidikan pesantren. 

2. Penelitian ini berfokus pada penanaman nilai-nilai religius 

pada peserta didik. 

Penelitian ini berusaha menemukan bagaimana proses 

penanaman nilai-nilai religius pada peserta didik di SMA  

Muhammadiyah 1 Metro, dengan pendidikan boarding school 

yang diadopsi dari pendidikan pesantren sehingga dapat 

melengkapi informasi pada beberapa hasil penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya. 

 

F. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, untuk memperoleh data yang 

dibutuhkan akan menggunakan beberapa metode penelitian 

sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kualitatif, yaitu penelitian yang dilakukan pada kondisi yang 

alamiah.
11

 Bagdan dan Taylor sebagaimana dikutip 

                                                           
11

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 14 
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Moleong Menjelaskan, metode penelitian kualitatif adalah 

suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

yang berupa kata-kata tertulis atas lisan dari orang-orang 

dan pelaku yang diamati dalam lingkungan hidup 

kesehariannya.
12

 Data yang diperoleh peneliti langsung 

berasal dari lapangan yaitu lokasi penelitian, SMA 

Muhammadiyah 1 Metro, Lampung. 

Sedangkan Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan psikologi. Psikologi atau 

ilmu jiwa adalah ilmu yang mempelajari jiwa dan prilaku 

seseorang melalui gejala yang dapat diamatinya. Menurut 

Zakiah Darajat, menyatakan bahwa perilaku seseorang yang 

tampak lahiriah terjadi karena dipengaruhi oleh keyakinan 

yang dianutnya.
13

 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Muhammadiyah 1 Metro 

Lampung beralamatkan di jalan Khiarbras No. 65 

Ganajarsari, Metro Barat, Kota Metro provinsi Lampung. 

3. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah semua data, 

kegiatan, ataupun informasi yang dapat dijadikan sebagai 

sumber rujukan dalam penelitian ini. Namun yang 

diutamakan adalah data yang berupa informasi dari 

                                                           
12

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2000), hlm. 3 
13

 Abuddin Nata, Metodelogi Studi Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2004), hlm. 50 
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informan yang terbentuk kata-kata dan kejadian lapangan 

secara realita. Untuk memperoleh sumber data dan 

informasi ini, maka perlu untuk mencari informan-informan 

(sampeling) yang memiliki informasi yang terpercaya, kaya 

pengetahuan, dan mendalam. Dengan demikian, untuk 

mencari informan yang tepat maka teknik pencarian 

digunakan adalah purposive sampel.  

Penentuan sempel dengan menggunakan teknik 

purposive sampel ini, pemilihan informan sepenuhya 

dilakukan dan ditentukan oleh peneliti sendiri. Yaitu sesuai 

dengan pertimbangan peneliti tentang maksud dan tujuan.
14

 

Dengan kata lain, sampel informan yang dipilih dikarenakan 

informan tersebut memiliki informasi yang mendalam 

mengenai penelitian yang dilakukan.  

Alasan peneliti menggunakan teknik ini adalah untuk 

mendapatkan informasi data yang terkait dengan focus 

penelitian. Penentuan subyek penelitian yang disesuaikan 

tujuan penelitian dan subjek tersebut akan menjadi semakin 

komplek.  Adapun subjek yang dijadikan sebagai sumber 

data dalam penelitian ini diantaranya, ialah: 

a. Kepala asrama 

b. Kepala sekolah 

c. Guru pengajar atau ustadz 

d. Peserta  

                                                           
14

 Sukandarrumidi, Metode Penelitan, Petunjuk Praktis Untuk 

Peneliti Pemula, (Yogyakarata: Gadjah Mada University Press, 2012, cet. 

Ke-4), hlm. 65. 
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4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Metode observasi 

Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi 

tentang kelakuan manusia seperti terjadi dalam kenyataan.
15

 

Dapat diartikan juga observasi adalah cara pengumpulan 

data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian 

melalui pengamatan dan pengindraan.
16

  

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi partisipan dan non partisipan.  

1) Pengamatan Partisipan  

Dilakukan penelitian dengan ikut serta secara langsung 

dalam kegiatan yang dilakukan dalam menanamkan 

nilai-nilai religious pada peserta didik.  

2) Pengamatan Non Partisipan 

Dilakukan peneliti dengan mengamati keadaan setelah 

kegiatan dilaksanakan, kejadian apa yang ada serta 

gejala apa saja yang ditimbulkan dari kegiatan yang 

dilakukan. Kedua teknik observasi ini digunakan agar 

data yang dihasilkan dalam observasi menyeluruh dan 

baik. juga memberikan data yang diharapkan dan sesuai 

dengan keperluan data. 

                                                           
15

 S. Nasution, Metode Research, (Peneltian Ilmiah), (Jakarta: Bumi 

Aksara, Cetak ke-1, 1996), hlm.106. 
16

 Ibid…, hlm. 115. 
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b. Metode wawancara 

Wawancara merupakan metode yang kerap kali 

digunakan dalam penelitian untuk memperoleh data dan 

informasi penelitian. Meteode ini dilakukan dengan bertatap 

muka seacara langsung kepada beberapa informan dalam 

penelitian. Hal ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

tanggapan dan seperti apa jawaban informan saat 

wawancara secara langsung. 

Metode wawancara adalah pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab sehingga 

dapat dikontruksikan makna dalam suatu topic tertentu, atau 

dengan kata lain pengertian wawancara merupakan suatu 

metode pengumpulan data yang berupa pertemuan dua 

orang atau lebih secara langsung untuk bertukar ide dengan 

Tanya jawab secara lisan sehingga dapat dibangun makna 

dalam suatu topic tertentu.
17

 

Dalam penelitian ini wawancara digunakan untuk 

mencari dan menggali data penelitian tentang bagaimana 

proses implementasi penanaman nilai-nilai religious pada 

peserta didik di SMA Muhammadiyah 1 Metro Lampung, 

mengapa dilakukannya penanaman nilai-nilai religious 

kepada peserta didik dan bagaimana factor-faktor 

penghambat dalam penanaman nilai-nilai religious itu pada 

peserta didik. Wawancara dalam penelitian ini bersifat 

                                                           
17

 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitati Dalam Perspektif 

Rancangan Penelitian, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, Cetak ke-2, 2012), 

hlm. 212. 
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mendalam, yaitu wawancara dilakukan dengan beberapa 

pertanyaan sebagai pedoman yang kemudian dikembangkan 

menjadi pertanyaan lanjutan sesuai kondisi untuk 

mengetahui secara mendalam. 

c. Metode Dokumentasi  

Metode dokumentasi merupakan teknik mencari data 

mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, traskip, 

buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, 

agenda, dan sebagainya.
18

 

Diantara dokumen yang dianalisis untuk didapatkan 

datanya adalah: Pertama, letak geografis. Kedua, sejarah 

berdirinya sekolah SMA Muhammadiyah 1 Metro, Ketiga, 

sasaran dan strategi pencapaian SMA Muhammadiyah 1 

Metro. Ketiga, struktur kepemimpinan, dan data-data lain 

terkait dengan focus penelitian. Data-data dokumentasi ini 

berfungsi untuk melengkapi dan menguatkan yang 

diperoleh dari wawancara dan observasi. 

5. Uji Keabsahan 

Sebelum melakukan analisis data terlebih dahulu 

dilakukan pemeriksaan terhadap keabsahan data-data yang 

diperoleh. Peneliti melakukan pemeriksaan keabsahan data 

yang didasarkan pada kriteria derajat kepercayaan. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan teknik untuk menguji 

keabsahan data, yaitu:  
                                                           

18
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktik, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2013), hlm. 274. 
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Triangulasi, yaitu teknik pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai waktu. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan trangulasi sumber dan trangulasi 

teknik. Trangulasi sumber yaitu menguji kredibilitas data 

dengan cara mengecek atau membandingkan data yang telah 

diperoleh dari beberapa sumber atau informan. Sedangkan 

trangulasi teknik adalah penggunaan berbagai teknik 

pengumpulan data untuk menggali data yang sejenis agar 

didaptkan data yang valid.
19

 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini berupa proses 

pemberian makna terhadap hasil data yang dikumpulkan 

dan diperoleh dalam penelitian. Dalam penelitian ini, 

analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data 

model Miles dan Huberman yaitu dalam penelitian analisi 

data dilakukan terus menerus sampai akhir penelitian.
20

 

Kemudian dianalisis melalui tiga kompenen yang meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan 

(verifikasi). Yaitu:
21

 

 

 

                                                           
19

  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif dan R & D..., hlm. 372. 
20

 Ibid..., hlm. 337. 
21

 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan 

Tindakan, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2012), hlm. 216. 
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a. Reduksi data  

Yaitu proses penyenderhanaan data, memilih hal-hal 

yang pokok yang sesuai dengan focus penelitian. Pada 

tahap ini, banyaknya jumlah data penelitian dipilih atau 

diserdahanakan sesuai dengan proposal penelitian, 

sehingga data tersebut dapat dengan mudah untuk 

dilakukan analisis. 

b. Penyajian data (Display Data) 

Penyajian data adalah menyajikan data dengan 

mensistematiskan data yang telah direduksi sehingga 

terlihat sosoknya yang lebih untuh. Dalam display data 

laporan yang sudah direduksi dilihat kembali gambar 

secara keseluruhan, sehingga dapat tergambar konteks 

data secara keseluruhan, dan dari situ dapat dilakukan 

panggilan data kembali apabila dipandang perlu untuk 

lebih mendalami permasalahan. 

c. Verifikasi data 

Yaitu proses penarikan kesimpulan, kesimpulan awal 

bersifat sementara (tentative) dan akan berubah jika 

ditemukan bukti atau data yang kuat yang berbeda 

dengan data awal. Sebaliknya, jika kesimpulan awal 

didukung dengan data-data baru yang ditemukan 

kemudian, maka kesimpulan yang telah dikemukakan 

dianggap kredibel (dipercaya). 
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G. Sistematika Pembahasan  

Agar penelitian ini mudah dipahami, maka penulis 

menyusun sistematika pembahasan yang terdiri dari: 

Bab I PENDAHULUAN  

Berisi tentang pendahuluan yang mencakup latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, 

dan sistematika pembahasan. 

Bab II  LANDASAN TEORI 

Landasan teori berisi tentang, pengertian penanaman 

nilai-nilai religious, macam-macam nilai-nillai 

religious, dan strategi dalam penanaman niali-nilai 

religious. 

Bab III GAMBARAN UMUM SMA MUHAMMADIYAH 1 

METRO 

Menjelaskan tentang gambar umum lokasi penelitian 

yaitu SMA Muhammadiyah 1 Metro, yang meliputi: 

letak geografis, sejarah berdirinya, visi dan misi, 

struktural organisasi sekolah. 

Bab IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisi tentang hasil dan pembahasan dari penilitian, 

penyajian data analisis terkait penanaman nilai-nilai 

religious di SMA Muhammadiyah 1 Metro, Lampung 

yang tersusun dalam beberapa variable, yaitu proses 

implementasi penanaman nilai-nilai religious di SMA 
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Muhammadiyah 1 Metro, hasil proses penanaman 

nilai-nilai religious di SMA Muhammadiyah 1 Metro, 

dan factor pendukung dan penghambat dalam 

penanaman nilai-nilai religious di SMA 

Muhammadiyah 1 Metro. 

Bab V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada Bab ini, merupakan penutup, yang berisikan 

kesimpulan dan saran-saran atau rekomendasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian tentang penanaman 

nilai-nilai religius di SMA Muhammadiyah 1 Metro, yang 

dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 1 Metro, telah disusun 

dan dapat diperoleh kesimpulkan hasil analisis dan pembahasan 

sebagai berikut: 

1. Implementasi penanaman nilai-nilai religius di SMA 

Muhammadiyah 1 Metro 

Berdasarkan Dari hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan bahwa  dalam implementasi penanaman nilai-

nilai religius pada peserta didik diSMA Muhammadiyah 01 

Metro juga menyediakan asrama (boarding school) untuk 

menunjang proses penanaman nilai religius pada peserta 

didik, dalam proses penanaman SMA Muhammadiyah 01 

Metro sebagian besar mengadopsi pendidikan pesantrean, 

seperti tadarus Qur‟an, hafalan Qur‟an, berdoa bersama, 

sholat dhuha, sholat berjam‟ah, mendengarkan tausyiah, 

muhadoroh dan belajar Qur‟an hadist. Karena diyakini 

pendidikan dan nilai pesantren dapat menghasilan peserta 

didik yang berkuliatas, memiliki karakter religius, disiplin, 

mandiri, tanggung jawab dan solidaritas yang tinggi. 

Demikian SMA Muhammadiyah 1 Metro tidak ragu untuk 

mendirikan boarding school dengan mengadopsi pendidikan 
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pesantren guna dapat menghasilkan kader-kader dan output 

yang berkarakter religius, intelektual, kreatif, dan inovattif 

sesuai dengan visi dan misi sekolah. 

Dalam implementasi penanaman nilai-nilai religius 

pada pesarta didik, SMA Muhammadiyah 1 Metro 

mengunakan startegi internalisasi, hal ini dapat memberikan 

penghayatan terhadap suatu nilai, sehingga merupakan 

keyakinan dan kesadaran akan kebenaran nilai yang 

ditanamkan pada diri setiap peserta didik. Seperti halnya 

teori yang di kemukakan oleh E. Mulyasa, bahwa 

internalisasi ialah upaya menghayati dan memahami nilai, 

agar tertanam dalam setiap manusia. tetapi dengan 

mengunakan strategi saja tidak cukup untuk menunjang 

pelaksanakan penanaman nilai religius, diperlukannya 

metode-metode yang dapat menunjang pelaksanaan 

penanaman nilai-nilai religius. Berdasarkan penelitian yang 

telah dilaksanakan, diketahui SMA Muhammadiyah 1 

Metro juga mengunakan metode untuk menunjang proses 

penanaman nilai-nili religius pada peserta didik,  metode 

yang digunakan ialah metode pembiasaan, nasihat, 

keteladanan dan hukuman. Metode disini memegang 

peranan yang cukup penting dalam penanaman nilai religius 

pada peserta didik.  

Karena dalam menanaman nilai-nilai religius pada 

seseorang dengan latar belakang yang berbeda-beda adalah 

hal yang sulit, untuk seseorang itu memiliki karakter yang 
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religius, kalau tidak di bentuk sejak dini. Sesuai dengan 

pendapat yang dikemukakan oleh Maragustam siregar, 

bahwa jika karakter merupakan seratus persen keturunan 

atau bawaan sejak lahir, maka karakter tidak bisa dibentuk. 

Namun, jika bawaan (heriditas) hanyalah salah satu factor 

pembentukan karakter, maka bisa dibentuk sejak dini, 

dengan diajarkan seacara sistematis.  Oleh karena itu, 

dengan adanya strategi dan metode dapat mempermudah 

proses pelaksanaan penanaman nilai-nilai religius dan 

menghasilkan peserta didik yang berkarater religius. 

Adapun dalam implementasi penanaman nilai-nilai 

religius di SMA Muhammadiyah 1 Metro, metode-metode 

tersebut dipergunakan seperti metode pembiasaan dalam 

penanaman nilai-nilai religius pada peserta didik digunakan 

pada nilai ibadah. hal ini, untuk membiasakan peserta didik 

menjalankan kewajibannya sebagai seorang yang beragama 

dan seorang pelajar. Metode pembiasaan ini dapat membuat 

peserta didik sadar atas kewajibannya, tidak perlu disuruh-

suruh atau dengan paksaan lagi, tetapi dengan sendirinya 

peserta didik akan sadar dengan kewajibannya, seperti 

kegiatan menjalankan sholat berjama‟ah, sholat dhuha dan 

tadarus Qur‟an,  puasa sunnah, dan hafalan Qur‟an, do‟a 

sebelum dan sesudah pelajaran. Dalam metode nasihat ini, 

digunakan dalam menanamkan nilai-nilai religius pada 

peserta didik untuk memberikan pemaham tentang nilai 

religius, dengan secara langsung atau kelompok, seperti 
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kegiatan tausyiah ba‟da dzuhur, dan kajian hadist. 

Selain kedua metode tersebut dalam menanamkan 

nilai-nilai religius kepada peserta didik juga mengunakan 

metode keteladanan dan metode hukuman. Metode 

keteladan digunakan untuk memberikan contoh pada peserta 

didik, keteladan ini diperankan oleh warga sekolah, 

khususnya para guru. Guru adalah sebagai panutan 

(modelling) bagi peserta didiknya, seperti memberikan 

contoh berperilaku baik, menghormati sesama, saling sapa 

satu sama lain dan memberikan contoh yang positif. Metode 

hukuman, hal ini digunakan bagi pelanggar yang tidak 

mematuhi peraturan yang telah dibuat. Metode ini 

diperuntukan pada peserta didik, adanya metode ini untuk 

menjaga konsistensi dalam mengimplementasi penanaman 

nilai-nilai religius pada peserta didik. Hukuman yang 

diberikan bukan bersifat kekerasan melainkan bersifat 

mendidik, seperti diberikan hafalan surat pendek yang 

ditentukan oleh guru, memberikan tugas tambahan dan lain-

lainnya.  

Dengan demikian strategi dan metode yang digunakan 

dalam implementasi penanaman nilai religius guna untuk 

pencapain dari tujuan pendidikan, agar menghasilkan 

output-output yang berkualitas secara religiusitas, 

intelektual dan ilmu sains. Hasil Obeservasi yang dilakukan 

dalam Implementasi penanaman nilai-nilai religius pada 

peserta didik dapat dilihat hasilnya pada kegiatan sehari-
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hari, seperti peserta didik saling menyapa satu sama lain, 

tadarus bersama dan kegitan keagamaan lainnya, dan 

menciptakan suasana yang religius, seperti didalam 

pesantren. 

2. Hasil penanaman nilai-nilai religius di SMA 

Muhammadiyah 1 Metro 

Berdasarkan hasil penelitian, pendidikan boarding 

school dalam penanaman nilai-nilai religius pada peserta 

didik dengan mengadopsi pendidikan pesantren dapat 

berjalan dengan baik dan maksimal sesuai dengan yang 

direncanakan pihak sekolah. Nilai pesantren yang diadopsi 

SMA Muhammadoyah 1 Metro dalam penanaman nilai-

nilai religius, seperti nilai ibadah, nilai akhlak dan disiplin, 

nilai amanah dan ikhlas, dan nilai ruhul jihad. Keberhasil 

penanaman nilai-nilai religius pada peserta didik dapat 

terlihat dari perkembangan setiap individu. Perubah yang 

terjadi pada diri peserta didik ialah mempunyai kesadaran 

diri untuk melaksanakan kewajibannya sebagai seorang 

muslim. menurut Strak and Glock yang dikutip oleh 

Mustari, ada lima unsur yang dapat mengembangkan 

manusia menjadi religius salah satunya ialah mencakup 

keyakinan beragama (rukun iman).  

Kegiatan keagamaan yang diterapkan di SMA 

Muhammadiyah 1 Metro ialah kegiatan yang ada di 

pesantren, seperti sholat wajib berjama‟ah, sholat jum‟at 

berjama‟ah, sholat dhuha, puasa sunnah, mengkaji 
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al‟Qur‟an dan hadist dan sebagainya. Dalam proses ini, 

bapak dan ibu guru mencontohkan atau mengawali sebagai 

bentuk keteladanan pada peserta didik agar dapat mengikuti 

dan melakukan yang telah dilakukan oleh bapak dan ibu 

gurunya. Dalam penanaman nilai religius SMA 

Muhammadiyah membiasakan peserta didiknya untuk 

berinfaq tidak hanya dilakukan pada hari jum‟at saja 

melainkan setiap hari, karena hasil infaq tersebut akan 

digunakan untuk bakti social atau membantu orang yang 

membutuhkannya. Peserta didik juga dibiasakan untuk 

melakukan kegiatan keagamaan seperti, tadarus Qur‟an dan 

hafalan Qur‟an, doa bersama sebelum dimulainya pelajaran, 

sholat dhuha dan mendengarkan tausiyah ba‟da dzuhur. 

Selain itu kegiatan tersebut dapat menumbuhkan rasa 

disiplin dan tanggung jawab pada didiri peserta didik, dalam 

melakukan kewajiban dan tugasnya sebagai seorang yang 

beragama dan pelajar.  

Adapun dalam penanaman nilai-nilai religius yang di 

terapkan dengan mengadopsi nilai-nilai pesantren di sekolah 

agar membuat suasana lingkungan menjadi religius dan 

dapat mempengaruhi peserta didik, seperti 3S (senyum, sapa 

dan salam), saling menghormati satu sama lain, bertanggung 

jawab, mandiri, disiplin dan toleransi, hal ini dilakukan 

semata-mata untuk menanamkan nilai-nilai religius pada 

peserta didik. Seperit halnya pendapat Yunus dan Ahmad, 

bahwa sebagai makhluk pribadi, manusia harus 
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menanggung sendiri hidup yang ditempuhnya didunia 

sesuai dengan segala konsekuensinya, perbuatan baik 

maupun buruk akan dipertanggung jawabkan oleh manusia 

itu sendiri. Oleh karena itu, kegitan keagamaan dalam 

penanaman nilai-nilai religius yang diterapkan di SMA 

Muhammadiyah 1 Metro berorientasi kepada kehidupan 

dunia dan akhirat. Kegiatan keagamaan dalam penanaman 

nilai-nilai religius pada peserta didik menuai hasil yang baik 

dan berjalan sesuai dengan harapan. Walaupun menuai hasil 

yang baik, tetap dalam proses penanaman nilai religius 

masih perlunya usaha yang lebih maksimal agar dapat 

tercapainya misi, visi dan tujuan sekolah secara optimal. 

Hasil penanaman nilai-nilai religius pada peserta didik di 

SMA Muhammadiyah 1 Metro, sudah berjalan dengan baik 

sesuai dengan tujuannya dan telah mewujudkan lulusan 

yang beriman, bertaqwa, berakhlakul karimah dan memiliki 

jiwa social yang tinggi. 

3. Faktor penghambat dan pendukung dalam penanaman nilai-

nilai religius di SMA Muhammadiyah 1 Metro.  

Berdasarkan hasil penelitian dalam penanaman nilai-

nilai religius pada peserta didik di SMA Muhammadiyah 1 

Metro. Factor yang mempengaruhi dan menghambat dalam 

menanamkan nilai-nilai religius pada peserta didik di 

pengaruhi oleh factor yang bersifat eksternal dan internal, 

yaitu factor dari luar dan dari dalam yang dapat 

mempengaruhi diri peserta didik pada proses penanaman 
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nilai-nilai religius. jika dilihat secara rinci factor-faktor 

yang mempengaruhi dan menghambat proses penanaman 

niali-nilai religius pada diri peserta didik, sebagai berikut: 

factor penghambat dalam penanaman nilai religius pada 

peserta didik, yaitu:  

a. Faktor lingkungan masyarakat, hal ini dapat 

berpengaruh besar dalam perkembangan peserta didik 

dalam mempraktekan nilai-nilai religius yang sudah 

ditanamkan, karena lingkungan masyarakat yang ada 

masih bersifat individual atau hanya mementingkan 

dirinya sendiri dan kelompoknya. 

b. Pergaulan, memilih pergaulan dalam pertemanan adalah 

suatu hal yang sangat penting, karena pergaulan yang 

dipilih oleh perserta didk akan menjadi pengalamannya 

yang akan membentuk karakter dirinya, memilih 

pergalauan harus dengan selektif, karena pergaulan yang 

salah dapat menjerumuskan dalam keburukan. Pergaulan 

yang ada pada lingkungan sekolah cukup baik, tetapi 

pengaruh pergaulan di luar lingkungan sekolah 

dikatagorikan buruk pengaruhnya pada peserta didik. 

dikarenakan adanya tekanan social yang berasal dari 

lingkungannya. 

c. Kurangnya perhatian orang tua pada anak dengan alasan 

disibukkan dengan pekerjaannya. Hal ini anak akan 

mencari hal-hal yang baru untuk membuat dirinya 

merasa diperhatikan dan merasa bahagia. 4). Rendahnya 
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kesadaran diri peserta didik terhadap pentingnya nilai-

nilai religius yang ditanamkan pada dirinya. 

Dikarenakan, pengaruh teman sekitarnya dan rendahnya 

pemahaman tentang kewajibannya sebagai seorang 

beragama dan pelajar. 

Faktor pedukung dalam penanaman nilai-nilai religius 

pada peserta didik di SMA Muhammadiyah 1 Metro, 

sebagai berikut: 1). Sekolah menerapkan kegiatan-kegiatan 

keagaman yang diadopsi dari nilai-nilai pesantren, yang 

harus dilakukan oleh peserta didik seperti, sholat 

berjama‟ah, sholat dhuha, tadarus Qur‟an, mengahafal 

Qur‟an, berinfaq rutin, mendengarkan tausiyah ba‟da 

dzuhur dan puasa sunnah, guna untuk menunjang 

keberhasilan penanaman nilai-nilai religius pada peserta 

didik. 2). Sekolah membuat peraturan atau tata tertib agar 

siswa menaati dan tidak melanggar apa yang sudah 

ditentukan, hal ini dapat mendukung dalam penaman nilai-

nilai religius pada peserta didik. 

 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti, melihat bahwa suatu proses dalam penanaman nilai-

nilai religius pada peserta didik haruslah lebih extra dan lebih 

maksimal. Penanaman niali-nilai religius dalam membentuk 

karakter yang religius merupakan usaha yang harus 

diintergrasikan antara metode dengan lingkungan sebagai 

tempat proses dalam penanaman nilai-nilai religius itu 
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dilaksanakan. Sehingga penanaman nilai-nilai religius pada 

peserta didik akan dapat terealisasikan dengan baik. Begitu 

halnya dengan lembaga sekolah SMA Muhammadiyah 1 Metro 

yang menerapkan program penanaman nilai-nilai religius 

dengan cara boarding school dengan mengadopsi pendidikan 

pesantren melalui usaha yang maksimal dan membentuk 

lingkungan sebagai sarana pendukung dalam penanaman nilai 

religius untuk membentuk karakter yang religius. 

Tujuan menerapkan penanaman nilai-nilai religius pada 

peserta didik, semata untuk membentuk peserta didik lebih 

berkarakter religius dan dapat mengatasi permasalahan yang 

akan ia hadapi setelah lulus dari SMA Muhammadiyah 1 Meto. 

Berkaitan dengan penelitian ini, diharapkan dapat menjadi salah 

satu rujukan bagi penelitian-penelitian lain yang akan berkaitan 

dengan penanaman nilai-nilai religius dengan mengadopsi nilai-

nilai pesantren. Kemudian untuk mendukung kegiatan-kegiatan 

yang medukung pelaksanaan kegiatan keagamaan agar 

menciptakan mahasiswa yang mempunyai jiwa yang religius 

dan tetap menjadi sekolahan yang unggul, dan bermutu untuk 

meluluskan peserta didik yang berkualitas, berintelktual sesuai 

dengan visi dan misi sekolah. Selalu melakukan inovasi-inovasi 

dan terobosan baru yang lebih kreatif guna mengembangkan 

metode dan strategi dalam upaya meningkatkan religiusitas 

peserta didik di SMA Muhammadiyah 1 Metro. 

Berani mengaktualisasikan berbagai macam kreatifitas 

pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan 
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dengan media dan metode yang relevan. Selalu memberikan 

contoh yang baik kepada peserta didik terkait dengan nilai-nilai 

religius, agar peserta didik mampu mengaplikasikan dalam 

kehidupan yang ia jalani. Dalam hal ini dirasa masih banyak 

sekali kekurangan yang belum bisa dibahas secara terperinci. 

Sehingga dibutuhkan penelitian lanjutan tentang penanaman 

nilai-nilai religius pada peserta didik di sekolah. 

 

C. Penutup 

Alhamdulilahi rabbil’alamin. Segala puji bagi Allah Swt. 

Atas keagungan dan kemurahan-Nya dalam memberikan 

petunjuk, jalan, kemudahan, kesabaran, serta semangat kepada 

penulis dalam menyelesaikan tesis ini. Penulis telah berusaha 

dengan segenap kemampuan yang dimiliki untuk menyusun 

tesis ini semaksimal mungkin. Namun ibarat peribahasa “tiada 

gading yang tak retak”, sebagai manusia biasa yang masih 

dalam proses belajar, tentu saja dalam penyusunan tesis ini 

masih banyak kekurangan di dalamnya. 

Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan 

saran yang membangun dari para pembaca demi perbaikan dari 

penulis dan penelitian selanjunya. Terlepas dari kekurangan dan 

keterbatasan yang ada, penulis berharap penelitian tesis ini dapat 

bermanfaat bagi pembaca pada umumnya, dan pemerhati 

pendidikan Islam pada khususnya. Semoga Allah Swt. Memberi 

limpahan dan rahmah kepada kita semua. Amiin ya 

rabbal’alamin. 
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PEDOMAN OBSERVASI 

PENANAMAN NILAI-NILAI RELIGIUS 

DI SMA MUHAMMADIYAH 01 METRO, LAMPUNG 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Hari, Tanggal : 

Jam   : 

Lokasi/Tempat : 

NO.  FOKUS 

PENELITIAN 

INDIKATOR PERTANYAAN SUBJEK TEKNIK 

PENGUMPULAN 

DATA 

1.  Penanaman Nilai-Nilai 

Religius Di SMA 

Muhammadiyah 1 

Metro, Lmapung 

Imlementasi 

Nilai-Nilai 

Religius  

1. Apakah SMA 

Muhammadiyah 1 

Metro mengajarkan 

nilai-nilia religious 

pada peserta didik? 

2. Apakah dalam 

penanaman nilai-nilai 

religious disamaratakan 

antara peserta didik 

laki-laki dan 

perempuan? 

3. Sejak kapan 

penanaman nilai-nilai 

religuis 

dilaksanakannya/ 

diterapkan 

pengajarannya? 

4. Menurut bapak/ibu, 

seberapa pentingnya 

penanaman nilai-nilai 

religious di dunia 

pendidikan dan khusus 

di SMA 

Muhammadiyah 1 

metro? 

5. Sekolah sekolah 

6. Pengasuh 

asrama 

7. Guru / tenaga 

pendidik 

Observasi, Wawancara 

dan Dokumentasi 

 2.  (Mengapa) Penanaman 

Nilai Religius diSMA 

Muhammadiyah 1 

Dilaksanakan 

Penanaman Niai 

Religius 

1. Apa yang melatar 

belakang SMA 

Muhammadiyah 1 
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Metro Metro merapkan 

Penanaman Nilai-

nilai Religus? 

2. Program-program 

apa saja yang dibuat 

untuk menerapkan 

nilai-nilai religious? 

3. Strategi apa yang 

digunakan dalam 

penanaman nilai 

religious? 

4. Dalam penanaman 

nilai-nilai religious, 

siapa aja yang 

berperan penting ? 

3.  (Apa) Faktor 

Penghambat/kenal dan 

factor pendukunng 

dalam penanaman nilai 

religus 

 1. Dalam pelaksanaan 

penanaman nilai 

religious, apa aja 

yang menghalangi 

proses ini? 

2. Apakah dalam 

proses penanaman 

nilai religious 

mendapat 

kesulitan? Seperti 

apa kesulitan yang 

di hadapi? 
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Pedoman Observasi 

 

Hari, Tanggal : 

Jam   : 

Tempat/lokasi : 

No. 
Profil SMA Muhammadiyah 1 Metro, 

Lampung 

Hasil 

Observasi 

1. a. Nama Sekolah  

b. Alamat Sekolah  

c. Berdiri Sekolah  

d. Luas Sekolah  

e. Kepala Sekolah  

f. Jumlah Tenaga Pengajar/Pendidik  

g. Jumlah Peserta Didik  

h. No. Telpon/Alamat Email  

2. Data SMA Muhammadiyah 1 Metro 
Hasil 

Observasi 

 a. Bagaimana Sejarah dibangun SMA 

Muhammadiyah 1 Metro? 

 

 b. Apa Visi SMA Muhammadiyah 1 

Metro? 

 

c. Apa misi SMA Muhammadiyah 1 

Metro? 

 

d. Bagaiman structural pengurusan di SMA 

Muhammadiyah 1 Metro? 

 

e. Kurikulum apa yang digunakan di SMA 

Muhammadiyah 1 Metro? 

 

f. Apa saja sarana prasaran yangdiberikan 

di SMA Muahammadiyah 1 Metro? 

 

g. Apa saja organisai internal dan 

ektrakurikuler yang ada di SMA 

Muahmmadiyah 1 Metro? 

 

 h. Ada atau tidak program yang di 

unggulkan oleh SMA Muhammadiyah 1 

Metro? 
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3. Data Asrama Sekolah Hasil 

Observasi 

 a. Bagaimana sejarah dirikannya asrama 

bagi peserta didik? 

 

 b. Kapan di dirikannya Asrama Sekolah?  

 c. Untuk Apa sekolah membangun Asram 

Sekolah ini? 

 

 d. Berapa local yang di miliki Asrama 

Sekolah? 

 

 e. Fasilitas apa yang disediakan untuk Para 

penghuni Asrama? 

 

 f. Berapa jumlah pesrta didik yang tinggal 

di Asrama? 

 

 g. Ada berapa jumlah pengurus di asram 

ini, dan berapa yang aktif? 

 

 h. Bagaiman strukturl yang ada di asrama?  

 i. Program apa saja yang ada di Asrama?  

 j. Mengapa sekolah melaksanakan system 

Asrama/membangun Asrama? 

 

 k. Apa visi, misi dan tujuan Asrama?  
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Pedoman Wawancara Umum 

 

Nama  : 

Jabatan : 

Tanggal : 

Jam  : 

 

1. Bagaimana asal muasal dilakukannya penanaman nilai-nilai 

religious dan kenapa mengabdopsi nilai dan budaya 

pesantren dalam penanaman nilai religious? 

2. Menurut ibu/bapak, bagaimana peran sekolah dalam 

mendukung penanaman nilai-nlai religious disekolah? 

Jawaban: 

3. Apa saja kegiatan yang dilakukan dalam penanaman nilai 

religious pada peserta didik di sekolah ini? 

Jawaban: 

4. Strategi apa yang digunakan guru dan sekolah dalam 

penanaman nilai religious di sekolah? 

Jawaban: 

5. Metode seperti apa yang digunakan dalam penanaman nilai 

religius? 

Jawaban: 

6. Siapa saja yang berperan penting dalam melakukan pada 

peserta didik penanaman nilai religius? 

Jawaban: 

7. Apa saja kendala yang bapak hadapi dalam penanaman nilai 

religious di sekolah? 

Jawaban: 

8. Bagaimana sekolah menanggulangi kendala tersebut? 

Jawaban:  

9. Seperti apa budaya disekolah dan dikelas yang 

mencerminkan pendidikan pesantren dalam penanaman nilai 

religious? 

Jawaban: 
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10. Apa saja bentuk keteladanan bapak/guru berkenaan dengan 

penanaman nilai religious? 

Jawaban:  

11. Apa saja kegiatan keagamaan yang ada disekolah ini dan 

bagaimana implementasinya dalam penanamnan nilai 

religious? 

Jawaban: 

12. Sudah efektifkan penanaman nilai-nilai religius di SMA 

Muhammadiyah 1 Metro? 

Jawaban: 

13. Nilai-nilai pesanteren apa yang diterapkan pada siswa dalam 

penanaman nilai religius? 

Jawaban: 

14. Kenapa SMA Muhammadiyah 1 Metro melaksanakan 

penanaman nilai-nilai religius? 

Jawaban: 

15. Upaya atau trobosan apa yang akan dilakukan SMA 

Muhammadiyah 1 Metro, untuk menghadapi kendala yang 

akan datang? 

Jawaban: 

16. Berapa persen (%) keberhasilan SMA Muhammadiyah 1 

Metro dalam melaksanakan penanaman nilai religius pada 

siswa? 

Jawaban: 

17. Setelah apa yang sudah dilakukan SMA Muhammadiyah 1 

Metro dalam penanaman nilai religius, inovasi apa yang 

akan dilakukan untuk menghadapai globalisasi, dan industry 

4.0 yang serba digital, agar dunia pendidikan dapat 

mengimbangi arus perubahan yang berjalan terus menerus? 

Jawaban: 

18. Apakah penting dan perlu setiap sekolah menerapkan nilai-

nilai pesantern untuk penanaman nilai-nilai religius dalam 

pembentukan karakter siswa? 

Jawaban: 
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WAWANCARA PESERTA DIDIK 

 

 

Nama : 

Kelas : 

Jam  : 

 

1. Apa saja kegiatan keagamaan yang kamu lakukan 

disekolah? 

Jawaban:  

2. Apa yang biasa dilakukan bapak/ibu guru ketika waktunya 

sholat? 

Jawaban:  

3. Apa saja fasilitas yang ada dimushola/masjid yang kamu 

gunakan untuk melakukan kegiatan keagamaan? 

Jawaban:  

4. Apa yang akan kamu lakukan ketika bertemu dengan guru 

atau teman kamu disekolahan? 

Jawaban:  

5. Bagaimana menurut anda, selama sekolah disini dengan 

penerapan nilai pesantren dan budaya pesantren? 
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Wawancara Peserta Didik 

 

1. Kegiatan apa saja yang ada disekolah dan peran guru untuk 

penaman nilai-nilai religius? 

“Penanaman nilai religius melalui kegiatan Tadarus Qur‟an. 

Pertama, guru agama Islam selalu memberikan nasihat 

tentang pentingnya menjaga sopan santun atau etika ketika 

kegiatan Tadarus Qur‟an sedang berlangsung. Kedua, beliau 

selalu memberikan kepada para peserta didik untuk tidak 

ramai sendiri atau yang paling sering adalah ketika para 

peserta didik bermain hp sendiri. Ketiga, guru agama Islam 

memberikan contoh langsung bahwa ketika kegiatan 

berlangsung tidak boleh bergurau, posisi duduk juga harus 

selalu dijaga karena beberapa siswa sering duduk dengan 

posisi yang tidak sopan ketika kegiatan Tadarus Qur‟an 

sedang berlangsung”. (Bagas Sajiwo XII IPA) 

“Kegiatan yang diadakan oleh sekolah pasti bersifat baik 

dan membangun diri para siswa, jadi harus diikuti dengann 

penuh tanggung jawab dan ikhlas melakukannya. Toh 

semua juga untuk kebaikan kita sendiri untuk menjadi lebih 

baik, bukan untuk bapak atau ibu guru. Ibadahkan juga 

wajib untuk kita, kewajiban kita sebagai orang Islam ya 

harus dilakukan dengan ikhlas, karena semua kegiatan yang 

baik bisa menjadi salah satu ibadah kita”. (Nurma Maisa 

Rohmah, XI IPB) 

“Kajian riyadush sholihin itu mengkaji tentang hadist. Nilai 

yang diberikan adalah nilai yang ditetapkan oleh pengurus 

(ustadz) itu nilai adab dan berakhlak terutama ibadah. Jadi 

yang sangat ditekankan ialah adab akhlak dan ibadah”. 

(Hanif Irvan, XII IPA) 

“Guru atau ustadz membimbing perangkat untuk 

mengetahui apa yang dialami diangkatan itu apa 
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masalahnya, apa yang harus diperbaiki dan ditambahkan 

untuk menjadi lebih baik sesuai dengan program yang ada 

disekolah”. (Muhammad Syaifullah XI IPA) 

2. Kebiasaan apa yang diterapkan di sekolah mengenai nilai-

nilai pesantren/nilai religius? 

“Kebiasaan-kebiasan yang baik yang di lakukan dan yang 

ditanamkan di sekolah ini cepat atau lambat akan 

menjadikan kepribadian yang baik. Oleh karena itu, ibadah 

seperti sholat dilakukan tidak hanya disekolah tetapi juga 

dilaksanakan ketika diluar sekolah atau dirumah. Karena 

sholat menjadi kewajiban setiap umat muslim dimanapun ia 

berada. Dan juga, peserta didik di sekolah ini tidak 

semuanya tinggal diasrama, melainkan ada jugayang tinggal 

di rumah”. (Puji Lestari, kelas XI IPB) 

 

“Saya bangga bisa sekolah di SMA Muhammadiyah 1 

Metro Lampung, karena disini tidak hanya mengedepankan 

prestasi akademik saja melainkan dibidang agama juga, 

karena setiap hari kami terbiasa dengan kegiatan-kegiatan 

agama salah satunya yaitu dengan pembacaan do‟a yang 

dipandu oleh bapak guru dari kantor, saya sangat tersentuh 

setiap pembacaan do‟a dimulai karena do‟a adalah hal  yang  

penting  dalam setiap kegiatan apapun yang kita lakukan”.
 

(Bagas sujiwo, Ketua IPM) 

3. Apa saja budaya pesantren yang biasakan di sekolah? 

“Sikap sopan satun dalam kegiatan 3S (Senyum, Sapa, dan 

Salam) tidak hanya dilakukan dilingkungan sekolah aja, 

tetapi juga dibiasakan ketika dirumah maupun di lingkungan 

sekitar, terutama kepada keluarga dan masyarakat sekitar 

ketika saling bertemu.  Kareana saya percaya, menyapa dan 

menyampaikan salam bisa mempererat persaudaraan, 

berbeda dengan orang yang acuh tak acuh yang tidak 
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mempedulikan oranng lain, pasti banyak tidak suka 

kepadanya dan lebih sedikit temannya”. (Arif Rahman, XI 

IPA) 

4. Nilai positif apa yang diberikan dalam kegiatan penanaman 

nilai-nilai relegius disekolah? 

“Semua kegiatan yang bersifat positif dari sekolah maupun 

di asrama wajib diikuti dengan baik dan sungguh-sungguh 

demi kebaikan kami semua, agar bisa menjadi anak yang 

baik dan menjadi kebanggaan orang tua.” (Arif Rahman, XI 

IPA) 

“Berbuat baik kepada orang lain adalah kewajiban semua 

manusia. Berperilaku baik tidak hanya dilakukan di 

lingkungan sekolah saja, tetapi juga dilakukuan di luar 

lingkungan sekolah. Berperilaku baik harus menyeluruh 

semua makhluk tidak hanyak manusia bahkan bintang juga 

harus diperlakukan baik, Nabi Muhammad SAW 

mencotohkan untuk memuliakan setiap ciptaan Allah SWT 

dan melakukan kebaikan kepada sesama muslim maupun 

semua manusia”. (Hanif Irvan, XII IPA) 

5. Sikap apa yang diterapakan dalam penanaman niali-nilai 

religius? 

“Sikap disiplin dalam mengerjakan sholat yang dibiasakan 

disekolah lama kelamaan akan berpengaruh ketika kita 

diluar linngkungan sekolah, karena kita sudah terbiasa 

dengan melakukan sholat denngan tepat waktu atau diawal 

waktu sholat. Selain itu juga, nilai kedisplinan akan melatih 

kita untuk lebih menghargai waktu dan tidak untuk 

menunda-nunda dalam melakukan perkerjaan maupun suatu 

kegiatan yang diamanahkan pada kita”. (Arif Rahman, XI 

IPA) 

“Sikap sifat ikhlas harus dimiliki oleh setiap orang agar 

dalam melakukan suatu perkerjaan atau kegiatan apapun 

kalau itu baik maka ia kan mendapatkan pahala dari Allah 

SWT. Misalnya Ikhlas dalam belajar tidak memiliki rasa 
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pamrih dalam membantu teman, melaksana dan menaati 

aturan sekolah tanpa adanya keterpaksaan. Memiliki sifat 

ikhlas tidak hanya diterapkan disekolah saja, tetapi sifat 

iklas sendiri harus diterapkan dimana saja. Sedangkan orang 

yang menjada amanah merekalah orang-orang yang terpuji 

dan bisa dipercaya untuk melaksanakan apa yang 

perintahkan”. (Esti Ernawati, XI IPB) 

“Sikap atau perilaku bersungguh-sungguh dalam 

mengerjakan apapun, itu merupakan yang dicontohkan Nabi 

Muhammad SAW yang harus ditiru. Allah tidak menyukai 

sikap bermalas-malasan, karena sifat malas adalah 

temannya setan. Bersungguh-sungguh bukan hanya 

dilakukan dilingkungan sekolah ataupun di asrama, 

melainkan dimana pun kita berada. Dalam mengerjakan 

apapun yang menjadi tannggung jawab kita, kita harus 

melaksanakannya denngan sungguh-sungguh untuk 

mendapatkan hasil yang terbaik. Bersunggug dalam 

beribadah mendapatkan pahala dan bersungguh-sungguh 

dalam belajar agar menjadi orang yang pintar”. (Hanif 

Irvan, XII IPA/Santri) 
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